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Abstrak

Permasalahan penelitian adalah rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Penyebabnya yaitu kurangnya kegiatan membaca, siswa kurang
mampu memahami materi dan kurangnya model pembelajaran beragam untuk mendukung
memahami teks. Salah satu upaya tersebut adalah melalui penggunaan model pembelajaran
SEMOGA dan permainan tebak kata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam membaca pemahaman. Jenis penelitian yakni penelitian tindakan
kelas (PTK). 20 orang siswa di kelas 111 SDN Benua Anyar 8 adalah subjek penelitiannya. Jenis
data yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
membaca pemahaman siswa pada pertemuan 1 sampai 4 meningkat dari 30% dengan Kriteria
“sangat sedikit siswa terampil” menjadi 85% dengan kriteria “seluruh siswa terampil”. Dapat
disimpulkan bahwa model SEMOGA berpotensi meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman, SEMOGA, Tebak Kata.

Abstract

The research problem is the low reading comprehension skills of students in Indonesian language
subjects. The reason is the lack of reading activities, students are less able to understand the
material and the lack of diverse learning models to support understanding the text. One of the
efforts is through the use of SEMOGA learning model and charades game. The purpose of this
study was to improve students' skills in reading comprehension. The type of research is
classroom action research (PTK). 20 students in class 11l of SDN Benua Anyar 8 were the
research subjects. The types of data are qualitative data and quantitative data. The results showed
that students' reading comprehension skills at meetings 1 to 4 increased from 30% with the
criteria "very few students are skilled" to 85% with the criteria "all students are skilled". It can be
concluded that the SEMOGA model has the potential to improve students' reading
comprehension skills.

Keywords: Reading Comprehension Skills, SEMOGA, Guess the Word.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar adalah langkah pertama menuju peningkatan pengetahuan siswa.
Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah dasar. Inti
pembelajaran bahasa pada pendidikan dasar adalah dorongan awal siswa untuk meningkatkan
keterampilannya (Seftiani dkk., 2022). Keterampilan lain yang diharapkan dari siswa adalah
kemampuan berkomunikasi secara efektif. Pengajaran bahasa Indonesia khususnya di sekolah
dasar melibatkan empat tingkat keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan (Dewi dkk., 2019).

Tujuan pendidikan bahasa Indonesia sama dengan program pendidikan lainnya, yaitu
menitikberatkan pada perolehan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap (Ali, 2020).
Selain itu, menurut Priyatni dalam Noorhapizah dkk (2019) pembelajaran bahasa Indonesia
bertujuan untuk memungkinkan komunikasi yang efektif, penemuan, berbagi informasi,
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ekspresi konsep dan pemecahan masalah kehidupan secara efektif dalam konteks linkungan
belajar berbasis teks. Pembelajaran membaca menekankan pada pemahaman, menyerap kesan
dan pesan, serta menafsirkan pikiran yang tersurat dalam teks (Zhalzabilah dkk., 2024). Untuk
mencapai tujuan ini, siswa harus memahami kata per kata, kelompok frasa/kata, klausa, kalimat,
atau seluruh elemen teks (Harianto, 2020).

Tujuan tersebut dapat dicapai melalui kegiatan belajar yang baik meliputi pemahaman
membaca yang akan berdampak pada hasil belajar. Kemampuan membaca yang mahir
mempengaruhi hasil akademik dengan memperluas pengetahuan dan pemahaman di berbagai
bidang studi. Mengembangkan keterampilan membaca yang kuat membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, mulai dari pemahaman bahasa yang mendalam hingga
interpretasi budaya dalam teks dan karya sastra. Pemahaman membaca melibatkan identifikasi
atau pengenalan teks dan mengingat isinya (Amanata dan Taufik, 2020). Membaca pemahaman
dikatakan ideal menurut Guntur Tarigan (2008:58) dan Agustinus Suyono (2008:1) dalam
Yuliatiningsih dkk (2022) apabila seseorang dapat menggunakan pengetahuan yang mereka
miliki untuk memahami konsep utama, detail penting, dan seluruh pengertian dari teks yang
dibaca untuk mengkonstruksikan informasi yang ditemukan di dalamnya dan juga dapat
mengingat bahan yang dibaca.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wali kelas |1l di SDN Benua Anyar 8 diketahui
bahwa ada perbedaan antara kondisi ideal dan kondisi nyata dalam pengajaran bahasa
Indonesia. Kondisi ideal keterampilan membaca pemahaman yang seharusnya terjadi yakni
siswa mampu menganalisis dan mengkontruksikan informasi yang ditemukan dalam bacaan,
menyimpulkan isi bacaan. Pada kondisi nyata siswa kesulitan menganalisis dan
mengkonstruksikan informasi yang ditemukan dalam bacaan, siswa tekendala menyimpulkan isi
bacaan sehingga hasil belajar rendah. Dengan demikian, permasalahan yang terjadi yakni
keterampilan membaca pemahaman siswa yang masih rendah pada muatan Bahasa Indonesia.
Ini terlihat dari siswa yang hanya mencapai 10 orang siswa atau 50% dari 20 siswa kemampuan
memahami bacaan masih rendah. Menurut data yang didapatkan dari rekap penilaian semester 1
hasil belajar yang di peroleh pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia masih dibawah nilai
KKM. Berdasarkan data tersebut diketahui hanya 14 orang siswa atau 70% siswa mendapatkan
nilai di atas KKM, sedangkan masih terdapat 30% atau 6 orang yang belum memenuhi KKM,
KKM vyang ditetapkan yaitu 70. Menelaah data-data faktual tersebut, dapat diidentifikasi
beberapa asumsi yang menjadi akar permasalahan: 1) Sedikitnya kegiatan membaca yang
mengharuskan siswa memahami bacaan; 2) Kurangnya kemahiran siswa dalam memahami
materi; 3) Minimnya model pembelajaran yang mendukung siswa dalam memahami materi.

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman berdampak pada kinerja dan kualitas
pembelajaran, seperti ketidakmampuan siswa dalam menyaring informasi dan memecahkan
masalah (Wardianti dan Rini, 2023). Sebagai kondisi, terus dibiarkan akan berdampak pada
ketidakefisienan pembelajaran, rendahnya prestasi belajar siswa, ketidakmampuan siswa dalam
memahami konten bacaan, dan melemahkan hasil belajar bahasa Indonesia. Selain itu, siswa
akan menghadapi kesulitan dalam kehidupan nyata meskipun memiliki nilai yang baik jika
mereka tidak dibiasakan untuk membaca pemahaman dan memperoleh informasi dalam proses
pembelajaran.

Model pengajaran yang efektif diperlukan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa agar pencapaian hasil belajar menjadi lebih baik. Model pembelajaran
SEMOGA dan Permainan Tebak Kata digunakan untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, SEMOGA diadopsi oleh beberapa model seperti Problem Based Learning
(PBL), Student Team Achievement Division (STAD) dan Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Filosofi model pembelajaran SEMOGA vyakni sebuah kata yang
digunakan untuk menyatakan harapan atau keinginan akan suatu hal yang diinginkan terjadi di
masa depan. Berharap agar usaha, waktu, dan energi yang diinvestasikan dalam pembelajaran
akan menghasilkan hasil yang positif. Ini mencerminkan harapan untuk pemahaman yang lebih
baik, pencapaian yang memuaskan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jadi
dengan kata “semoga” diharapkan siswa akan memiliki hasil yang baik atau tercapainya hasil
yang diinginkan dari upaya yang dilakukan dalam pembelajaran.

Adapun sintak model pembelajaran SEMOGA yaitu 1) guru memberitahukan tujuan
pembelajaran serta materi pelajaran; 2) guru mengorientasi siswa pada permasalahan sekitar
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bisa berupa teks, gambar atau video yang ditampilkan melalui LCD proyektor dan siswa
menganalisa dari apa yang guru tampilkan; 3) guru membentuk siswa secara berkelompok
dengan 3-4 siswa; 4) siswa diminta memecahkan permasalahan yang sudah ditampilkan
sebelumnya; 5) guru membantu dan mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dan mengarahkan siswa untuk mencari solusi permasalahan; 6) siswa berkolaborasi dan
kemudian saling memberikan jawaban terhadap tugas yang ditulis di atas kertas; 7) siswa
mempresentasikan atau membaca hasil diskusi kelompok; 8) guru melaksanakan evaluasi secara
individu dengan memberikan soal evaluasi. selanjutnya, secara berkelompok siswa melakukan
sebuah permainan tebak kata; 9) guru memberikan penghargaan atau reward kepada kelompok
yang memperoleh poin terbanyak; 10) guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran bersama-
sama.

Model PBL dipilih karena dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, hal
ini selaras dengan penelitian terdahulu Yuliani dkk (2023) yang menyatakan bahwa tujuan dari
penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah untuk meningkatkan kemampuan
membaca informasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang teks. Bahan
pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan belajar dapat digunakan untuk menciptakan
lingkungan positif bagi kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran berbasis masalah dapat
mendorong siswa untuk bekerja terus menerus dan diskusi kelompok dapat memfasilitasi
pemahaman bacaan.

STAD dipilih karena dapat meningkatkan keterampilan membaca, menurut Bata (2021)
pembelajaran kooperatif memandu siswa untuk aktif secara mental sebelum, selama, dan setelah
membaca, membantu mereka memproses informasi baru dan meninjau kembali apa yang telah
mereka ketahui. Strategi ini membantu siswa berpikir tentang apa yang telah mereka ketahui
serta mempertimbangkan informasi baru yang mereka terima. Pembelajaran kooperatif STAD
dapat mendorong anak untuk membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan.

Model pembelajaran CIRC dipilih untuk meningkatkan keaktifan siswa, keterampilan
membaca dan hasil belajar. Aslamiah dkk (2019) menyatakan bahwa CIRC dipilih karena siswa
diajar dalam kelompok, tidak hanya membaca dan menjawab pertanyaan tapi juga mempertajam
dan menantang pemahaman mereka, memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi.
Menurut Rujianto (2023) CIRC dapat meningkatkan antusiasme, keterlibatan, dan fokus siswa.
Selain itu, efek positif pada hasil belajar siswa ditunjukkan oleh CIRC yang juga dapat
meningkatkan pemahaman membaca siswa sekaligus mengurangi heterogenitas dalam
pemahaman membaca (Latifa dan Haryadi, 2022).

Penggunaan permainan Tebak Kata memiliki potensi meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, membuat suasana kelas lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar. Menerapkan permainan Tebak Kata dapat
membantu guru menilai pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dan jenis
penelitiannya dikategorikan sebagai jenis kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
ini dilaksanakan di SDN Benua Anyar 8 tahun ajaran 2023/2024 semester 1l. Adapun subjek
penelitian adalah 20 orang siswa di kelas Ill. Teknik pengumpulan datanya yaitu wawancara
untuk memperoleh data mengenai kondisi awal sebelum diberikannya tindakan, obervasi data
untuk keterampilan membaca pemahaman siswa serta hasil pembelajaran lebih lanjut dinilai
dengan memberikan tes tertulis kepada siswa. Berikut indikator keterampilan membaca
pemahaman yang akan diteliti yaitu: 1) mengidentifikasi gagasan utama dalam setiap paragraf
teks; 2) menulis ulang isi bacaan berdasarkan pemahaman; 3) menceritakan isi bacaan
berdasarkan pemahaman; 4) menjawab pertanyaan tentang isi bacaan; 5) menyuarakan jawaban
isi bacaan serta menyimpulkan bacaan (sumber: modifikasi Mardiyanti dkk (2022); Muliawanti
dkk (2022); Putri dkk (2022); Sulikhah dkk (2020)). Indikator keberhasilan penelitian yaitu
keterampilan membaca pemahaman siswa berhasil jika > 80% dari keseluruhan siswa
memenuhi kriteria "Terampil™ dan "Sangat Terampil”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Grafik berikut ini menggambarkan perubahan keterampilan membaca pemahaman siswa
untuk pertemuan 1, 2, 3, dan 4:

Gambar 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan dari keterampilan membaca
pemahaman siswa dari pertemuan 1-4. Pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebanyak 15%. Pada
pertemuan 1, sebagian besar siswa berada pada kriteria Sangat Sedikit Siswa Terampil,
kemudian meningkat lagi pada pertemuan 2 ke pertemuan 3 sebanyak 30% dan berada pada
kriteria Sebagian Kecil Siswa Terampil menjadi kriteria Sebagian Besar Siswa Terampil.
Terakhir mengalami peningkatan lagi pada pertemuan 3 ke pertemuan 4 sebanyak 10% berada
pada kriteria Seluruh Siswa Terampil. Hal ini terjadi karena adanya refleksi disetiap pertemuan.
Sehingga keterampilan membaca pemahaman siswa bisa dipertahankan apabila sudah tercapai
dan ditingkatkan untuk memenuhi skor yang diharapkan. Dalam hal ini, semakin meningkatnya
pemahaman siswa dalam memahami bacaan pada akhirnya akan berdampak pada prestasi
belajar yang diraihnya selama pembelajaran.

Analisis Kecenderungan Keterampilan Membaca Pemahaman
Dalam 4 Pertemuan

50% 85%

50% 45%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Keterampilan Membaca Pemahaman
Keterampilan Membaca Pemahaman

Tabel 1. Peningkatan Kriteria Sangat Terampil Pada Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa
Dalam 4 Pertemuan

Pertemuan
e 1 2 3 4
No. Aspek Yang Diteliti ST ST ST ST
fl% |f] % |[f| % |[f| %
1. | Mengidentifikasi gagasan utama dalam setiap 0l0% | al20% | al20%!|7!35%
paragraf teks.
2. | Menulis ulang isi bacaan berdasarkan 0l0% | al20%!al2%!| 5! 250
pemahaman
3. | Menceritakan isi bacaan berdasarkan 0lowlol 0% ol 0% |0l 0%
pemahaman
4. | Menjawab pertanyaan tentang isi bacaan 0/0% (0| 0% |0| 0% |0| 0%
5. | Menyuarakan jawaban isi bacaan serta
menyimpulkan bacaan 0/0% 0] 0% |0| 0% |4 20%

Setiap aspek keterampilan membaca pemahaman siswa meningkat setiap pertemuan,
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1. Selama 4 pertemuan menggunakan model SEMOGA
secara klasikal keterampilan membaca pemahaman siswa berhasil mencapai kriteria sangat
terampil dan terus meningkat setiap pertemuan. Ini adalah hasil dari aktivitas guru dan siswa
yang lebih baik, yang berdampak pada keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal ini
karena tindakan guru dan siswa saling berkaitan. Tetapi masih sebagian besar siswa berada pada
kriteria terampil, sehingga dari semua pertemuan belum seluruh siswa mencapai kriteria sangat
terampil.
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Menyimak dan membaca adalah dasar dari semua kegiatan pembelajaran bahasa.
Menyimak dan membaca membantu siswa memahami dan merumuskan ide-ide yang baik
dalam bentuk huruf dan/atau kata-kata (Agustina, 2021). Membaca adalah keterampilan
manusia yang diajarkan tidak hanya dalam kegiatan sehari-hari, tetapi juga mendapat banyak
perhatian di sekolah-sekolah, di mana ia diajarkan oleh orang dewasa kepada anak-anak. Karena
membaca dapat membantu seseorang memahami apa yang mereka pelajari dan apa yang ingin
mereka pelajari, maka membaca dapat memfasilitasi pembelajaran (Muliawanti dkk., 2022).

Hal ini sejalan dengan pandangan Suparlan (2021) menyatakan bahwa kemampuan
membaca hal yang penting dalam kehidupan karena tidak hanya berdampak pada pendidikan
tetapi juga interaksi sosial. Keterampilan membaca yang baik membantu meningkatkan literasi
secara keseluruhan, seperti pemahaman teks, kosa kata, dan tata bahasa. Pentingnya
kemampuan membaca bagi siswa untuk memahami materi pelajaran dan pengaruhnya terhadap
hasil belajar, serta peran guru dalam pengembangannya. Selain itu, Agusta dkk (2021)
mengatakan guru, kepala sekolah, dan orang tua perlu bekerja sama untuk mengembangkan
keterampilan membaca siswa sekolah dasar.

Menurut Rahayu (2012) dalam Ambarita dkk (2021) pembelajaran membaca penting
untuk mengajarkan anak pentingnya pemahaman saat membaca. Pemahaman membaca berarti
memahami tidak hanya isi tetapi juga pertanyaan seperti apa, mengapa, bagaimana, dan
kesimpulan. Kemampuan pemahaman tidaklah turun-temurun, melainkan hasil dari proses
belajar dan latihan. Membaca pemahaman berarti membaca untuk memahami konsep secara
mendalam, dengan tujuan agar siswa mampu memahami, menafsirkan, mengapresiasi, dan
menanggapi bacaan (Lestari dkk., 2021). Strategi atau pendekatan yang dirancang guru sangat
mempengaruhi peningkatkan membaca pemahaman. Ketika mengkomunikasikan pemahaman
bacaan kepada siswa, maka guru harus menggunakan metode. Guru hendaknya menggunakan
model dan strategi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran (Sari dkk., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Janidiati dan Sunata (2023); Kaganang (2019); Lin (2017)
menyatakan bahwa model pembelajaran PBL meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman yang lebih baik dan lebih efektif. Siswa memperoleh pengetahuan tentang
pemecahan masalah dan teknik belajar secara mandiri. Hal ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pemahaman, dan pengetahuan secara aktif.
Model PBL memberikan manfaat besar dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdini (2021); Ramasari (2020); Ugwu (2019)
menyatakan bahwa model pembelajaran STAD akan efektif bila digunakan dalam pemahaman
membaca karena model ini membuat siswa lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran.
Hal ini dikarenakan siswa bekerja secara berkelompok sehingga memungkinkan mereka saling
memotivasi dalam memahami materi. Selanjutnya, dengan menerapkan model STAD siswa
menjadi lebih mahir dalam mengemukakan pendapat mereka. Model pembelajaran STAD
menerapkan fase diskusi dan konfirmasi ketika siswa bekerja dalam kelompok untuk mencatat
hasil diskusi kelompok mereka yang melatih dan membiasakan siswa untuk berani
menyampaikan ide/penemuannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Asrifan dkk (2021); Karafkan dan Aghazadeh (2015)
bahwa model CIRC membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
pemahaman siswa meningkat. Guru dan siswa sangat diuntungkan dengan adanya model CIRC
yang sangat membantu dalam proses pembelajaran. Secara khusus, penggunaan model CIRC
dalam pengajaran pemahaman dimaksudkan untuk meningkatkan pembelajaran siswa melalui
bermain peran atau diskusi dengan anggota kelompok. Hal ini senada dengan Lawrence &
Harvey (1988) dalam Aslamiah dan Pratiwi (2013) yang menyatakan bahwa Strategi
pembelajaran kooperatif membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasa,
memecahkan masalah dan berbagi ide.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Amalia dkk (2019); Nafila (2019) bahwa
peningkatan pemahaman membaca pada metode CIRC dicapai dengan membimbing aktivitas
membaca siswa, mengajari siswa menjawab pertanyaan, menulis deskripsi naratif dari teks yang
dibacanya dan mendorong siswa dalam mengemukakan pendapat. Melalui perencanaan/tujuan,
prosedur, dan evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran ini efektif terbukti. Berdasarkan
paparan dan pendapat para ahli maka dengan model SEMOGA efektif untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 11827

Meningkatnya keterampilan membaca pemahaman siswa tentu saja membaca dampak
terhadap hasil belajar siswa yang diraih selama proses pembelajaran. Penilain hasil belajar yang
dilakukan dalam model SEMOGA dilakukan diakhir setiap sesi pembelajaran. Melalui
penilaian, siswa dapat mengetahui kemajuannya dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
mendapatkan nilai yang memuaskan akan memberi mereka dorongan untuk meningkatkan
prestasi mereka. Hasil belajar siswa dapat menunjukkan keberhasilan program pembelajaran.
(Idrus, 2019; Rona, 2020).

Menurut Pratiwi dkk (2021) dalam penilaian hasil belajar dinilai pencapaian kompetensi
seluruh mata pelajaran dan sejauh mana siswa memahami pembelajaran yang telah diselesaikan.
Hasil belajar dinilai untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, mengidentifikasi kesulitan
belajar, memberikan rekomendasi atau memperbaiki proses pembelajaran, dan mengetahui
kemajuan kelas. Menurut Sukardi (2011:2) dalam Magdalena dkk (2020) kemajuan
perkembangan siswa hendaknya diukur berdasarkan posisi siswa dalam belajar dan posisinya
dalam kegiatan kelompok. Hal ini perlu diwaspadai oleh guru karena seringkali siswa datang ke
kelas dengan kemampuan yang berbeda-beda. Siswa memahami pelajaran dengan cepat, namun
ada yang memahaminya di bawah rata-rata, ada pula yang memahaminya lambat. Guru dapat
menilai perkembangan keterampilan siswa dengan melihat apa yang dilakukannya dari awal
hingga akhir pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model pembelajaran SEMOGA dan
permainan Tebak Kata di kelas 111 SDN Benua Anyar 8 maka dapat diperoleh kesimpulan yakni
keterampilan membaca pemahaman siswa telah meningkat dengan sangat terampil dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pertimbangan bagi kepala sekolah dalam membina guru dan melakukan supervisi
guna perbaikan kualitas pembelajaran di sekolah serta menjadi pertimbangan bagi guru
menerapkan model pembelajaran di kelas yang efektif meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman. Selain itu, dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya untuk
memilih model yang tepat untuk digunakan dalam penelitian berikutnya.
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